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lmplementasi Kandungan lsi dan Reka Bentuk Perangkat Pembelajaran
Berbasiskan Kurikulum 2013 Dikalangan Guru Sains (SMP) Di Kabupaten Siak

Sri inderapura

Yustina dan Arnentis(1)
\ FKIP lJniversitas Riau, Pekanbaru-lndonesia

E m a i I : hj_yu sti n@yah oo. com

ABSTRAK
Telah di lakukarr peneli t ian deskript i f  di kecamatan Tualang, kabupaten Siak sri

inderapura pada bulan Agustus-September 2013. Populasi peneli t ian adalah guru dari 13
$MP di kecamatan Tualang. Sampel peneli t ian ditentukan secara pert imbangan, yaitu
guru sains yang rnengajar di kelas Vll Tahun Pelajaran 2012-2013 sebanyak 35 orang
guru. lnstrumen peneli t ian adalah angket Quetioner tertutup pengembangan perangkat
dengan menggunakan skala lingkerl.. Tujuan penelitian yaitu mendeskripsikan kompetensi
kandungan isi dan reka bentuk RPP berbasiskan kurikulum 2013 dikalangan guru sains
melalui pelatihan pendampingan LPTK-UR. Hasil  peneli t ian pengembangan perangkat
pembelajaran didapati min skor masing-masing kandungan isi (4.56) dengan min skor
terendah (4,40) pada item 5 (kejelasan perumusan tujuan pembelajaran). Reka bentuk
dengan min skor (4.62) dikategorikan baik, min skor terendah adalah kejelasan uraian
pertanyaan pada LKS dan RPP (item 8) dikategorikan baik dengan min skor 4.29.
Simpulan adalah kompetensi guru sains dalam pengembangan perangkat pembelajaran
berbasiskan kurikulum 2013 yanE telah di lat ihkan melalui pendampingan LPTK-UR
menunjukkan hasil  baik.

Keyworrl : Perangkat pembelajaran, kandungan isi, reka bentuk, Guru sains, kabupaten
Siak

PENDAHULUAN
Di propinsi Riau di jumpai hampir 70% dari sekolah pada semua jenjang

pendidikan, pendidiknya terdir i  dari kaum perempuan (Diknas Prop-Riau, 2Q12), hal ini
menunjukkan bahwa perempuan mernpunyai peranan penting dalam meningkatkan mutu
pendidikan, sepert i  melalui Peneli t ian Tindakan Kelas (PTK). Akan tetapi karya-karya tul is
hasil  dari PTK, belum memasyarakat dalam kehidupan aktivitas di sekolah khususnya dan
dunia pendidikan umumnya.

Jika disimak, maka temuan- temuan dalam PTK tersebut akan berkontribusi untuk
perbaikan mutu pengelolaan pembelajaran dan pendidikan dan seterusnya mutu sekolah.
Perbaikan pombelajaran dalam bentuk kegiatan PTK tersebut diantaranya dijumpai
kurangnya publikasi i lmiah guru, hal tersebut merupakan salah satu kendala dalam
kenaikan pangkat guru, dalam Yustina (2008) dan Auzar dkk (2012).

Sejalan dengan diberlakukannya kurikulum 2013, maka di jumpai beberapa
substarrsi yang berubah antara lain perubahan kandungan dari standar kompetensi (SK)
dalam KTSP yang hanya,nremuat kompetensi kognit i f ,  namun berubah pada kurikulum
2013 menjadi kompetensi inti, yang mencakup 4 kompetensi yaitu domain kompetensi
sikap spiritual, kompetensi sikap sosial, kompetensi kognitif dan kompetensi psikomotor
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atau keterampilan (Kemendikbud, 2013). Perubahan ini, berkaitan dengan perubahan
proseq pembelaiaran dan penilaian serta pengembangan perangkat pembelajaran guru.

Menurut Suyadi (2012), keterampilan pengembangan perangkat pembelajaran
merupakan salah satu komponen penentu keberhasilan dalam pelaksanaan perbaikan
pembelajaran dalam kegiatan pTK.

$ebagai peneli t i  yang memegang tanggung jawab untuk memperbaiki mutu
pendidikan, maka dari i tu diperiukan sosial isasi dan pelatihan kurikulum 2013 melalui
pendampingan dari LPTK-UR. Selanjutnya, untuk mengetahui sejauh-mana peserta
pelatihan nremahami tentang pengembangan perangkat pembelajaran berbasiskan
kurikulum 2013, maka diperlukan penilaian bersama guru tentang produk Rpp yang
dihasilkan tersebut. Peneli t ian ini difokuskan pada kompetensi guru dalam
pengembangan perangkat pembelajaran, khususnya kandungan isi dan reka bentuk Rpp.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan dalam penelit ian ini
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah kompetensi guru sains {alam mengembangkan kandungan isi Rpp

berbasiskan kurikulum 2Q13 dalam melaksanakan FTK ?
2. Bagaimanakah kompetensi guru sains dalam mengembangkan reka bent,rk Rpp

berbasiskan kurikulum 2013 dalam melaksanakan pTK ?

Berangkat dari rumusan masalah di atas, tujuan dari peneli t ian adalah sebagai
berikut:
1. Ingin mengetahui kompetensi guru sains dalam mengembangkan kandungan isi RpF

berbasiskan kurikulum 2013 dalam melaksanakan pTK ?
2. Ingin mengetihui kompetensi guru sains dalam mengembangkan reka bentuk Rpp

berbasiskan kurikulum 2013 dalam melaksanakan pTK ?

METQDE PENELITIAN
l.Tempat dan Waktu peneli t ian

Penelit ian ini merupakan peneli t ian deskript i f  vang menggunakan data-data
kuantitat i f  dan kuali tat i f .  Data-data cl ikumpulkan melalui angket tertutup. peneli t ian
dilaksanakan pada bulan Agustus sampai September Tahun 201A, bertempat di SMpN3
kecamatan Tualang, kabupaten Siak sri indrapura. Populasi peneli t ian adalah guru dari 13
SMP di kecamatan 1'ualang. Sampel peneli t ian ditentukan secara pert imbangan, yaitu
guru sains yang mengajar di kelas Vil  pada Tahun Pelajaran 2012-20j3. Sampel
peneli t ian yaitu sebanyak 3s guru sains. pelatihan pendampingan LprK-uR
dilaksanakan pada tanggal 23 s/d 24 September 2013, setanjutnya di lakukan anatisis
penilaian RPP yang dihasilkan guru. Instrumen penilaian berupa angket tertutup tentang
keterampilan pengembangan perangkat pembelajaran menyangkut:1. Kandungan isi
pelajaran, 2. Reka bentuk kegiatan pembelajaran, merujuk angket penilaian perangkat
pembelajaran menurut Yustina (2010). Data dianalisa secara frekuensi, ditabulasi dan
dianalisis secara deskript i f .

HASIL PENELITIAN
Dari 7 RPP yang dikumpulkan, secara acak diambil dan dianalisis hanya S Rpp.

Profil kelima RPP yang ditinjau dari 19 item penilaian yang dibagi kepada dua bagian
yaitu: i)  5 i tem trengenai kandungan isi,  i i )  14 i tem mengenai reka bentuk.
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Perincian dari penilaian kandungan isi dan reka bentuk dari kel ima RPP yang
dini lai oleh 35 orang guru, dipaparkan dalam Tabel 1, Tabel 2, Tabel 3, dan Tabel 4.

1 .  Kandungan ls i
Min skor untuk masing-nnasing item penilaian dari setiap RPP, dit injau dari

kandungan isi sepert i  yang dipaparkan paQa Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1, didapat skor
tert inggi pada RPPS dengan skor 4.73 (sangat baik), sedangkan skor terendah pada
RPP1 dengan min skor 4.44 (baik). Dari kel ima item yang dini lai dalam indikator ini
dikategorikan baik dengan min skor sebagai berikut: i tem 3 yaitu kesesuaian RPP yang
f, ikembangkan dengan min skor 4.45, kejelasan tujuan pembelajaran (5) dengan min skor
4.40, dan kesesuaian penilaian (4) dengan min skor 4.47, sedangkan untuk 2 i tem lainnya
dikategorikan sebagai sangat baik yaitu i tem 1 dan item 2,

Petunjuk :1-5 Nomor i tem penilaian
Kesesuaian standard kompetensi dengan si labus,
Kesesuaian materi pelajaran dengan si labus.
Kesesuaian sumber belajar yang digunakan,
Kesesuaian penilaian dengan indikator.
Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran.

Kesesuaian standard kompetensi dengan si labus item (1) dengan min skor 4.83,
dan kesesuaian bahan pelajaran dengan si labus item (2) dengan min skor 4.67. Dari
kel ima item yang dini lai pada RPP sains didapat i tem tert inggi adalah pada item (1)
dengan min skor 4.83. Min skor terendah ialah pada RPPS dengan min skor 4.40.
Kesesuaian RPP yang digunakan (i tem 3) secara keseluruhan dikategorikan baik dengarr
min skor 4.45, adapun min skor tert inggi adalah pada RPP 5 (4.88), sedangkan min skor
yang terendah pada RPPI dan RPP3 ntasing-masing min skor (4.21). Kesesuaian
penilaian (4) dikategorikan baik dengan min skor 4.47, dengan skor tertinggi pada RPPS
dengan skor 4.75 (sangat baik), dan rnin skor terendah pada RPPI (4.29), pada (item 5)
dikategorikan baik (4.40). Min skor tertinggi untuk item ini adalah pada RPP4 dan RPPS
min skor masing-masing (4.57), sedangkan min skor terendah pada RPP1 (4.21\.

Dari kelima RPP didapat item yang terendah adalah (item 5) kejelasan perumusan
tttjuan pembelajaran, item 3 kesesqaian sumber belajar yang digunakan dan item 4
kesesuaian penilaian dengan indikator. Kurikulum 2013 secara teknis telah disediakan
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Tabel 1. Min skor Indikator KandunEan lsi RPPSains

No ltem
Topik-1 Topik'2 Min skor

Item
KategoriRPPl RPP 2 RPP 3 RPP 4 RPP 5

4
I

2
e

4
5

4.86
4.64
4.21
4.29
4.21

4.64
4.86
4.29
4.36
4.29

4.93
4.71
4.43
4.43
4.36

4.86
4.57
4.43
4.50
4.57

4.86
4.57
4.88
4.75
4.57

4.83
4.67
4.45
4.47
4.40

Sangat baik
Sangat baik
Baik
Baik
Baik

Min Skor 4.44 4.49 4.57 4.59 4.73 4.56
Kategori Baik Baik Baik Baik Sangat

baik
Baik
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keperluan pembelajaran sepert i  si labus, buku pegangan
namun pengembangan perangkat rancangan persiapan
panduan guru harus dipersiapkan oleh guru.

siswa, buku petunjuk guru,
pembelajaran (RPP) sebagai

Koinpetensi int i  merupakan perbedaan yang mendasar pada kurikulum 2013,
dalant kompetensi int i  terdir i  dari 4 domain yaitu: 1) kompetensi sikap spritual,2)
kompetensi sikap sosial, 3) kompetensi pengetahuan dan 4) kompetensi keterampilan.
Keempat kompetensi tersebut diturunkan pada kompetensi dasar (KD) dan indikator
(Kemendikbud, 2013).

Tugas guru dalam penjabaran pada RPP adalah mengembangkan indikator cJalam
bentuk tujuan pembelajaran (TP). Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran berkaitan
dengan sumber belajar yang digunakan dan kegiatan proses pembelajarar,, serta
penilaian. Kemahiran guru yang kurang dalam penjabaran perumusan tujuan
pernbelajaran karena perubahan kandungan yang mendasar (kompetensi int i  pada
kurikulum 2013) daripada (standar kompetensi pada KTSP) yang selama ini di lakukan
gqru. Kekurangan di jumpai, terutama dalam penggunaan kata-kata operasional untuk
perurnusan tujuan pembelajaran pada konrpetensi sosial dan kompetensi keterampilan
serta dalam instrumen penilaian. Selain i tu, di jumpai pula ketidak sesuaian antara
perumusan tujuan pembelajaran dengan penilaian. Hal ini,  diduga gUru kurang
memahami tentang materi sains yang terintegrasi, karena guru cenderung lebih
memahami materi dari mapel yang diajarkannya selama ini secara terpisah.

Menurut Yustina (2010) dan Sanjaya (2010) bahwa perangkat pembelajaran yang
dikembangkan seharusnya memil iki keselarasan dan kesesuaian antara perumusan
tujuan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran dengan penilaian. Dalam hal ini
dituntut wawasan dan kemahiran guru, terutama dalam pemil ihan kata-kata operasional
yang dapat terukur baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif dalam perumusan
tujuan pembelajaran dan tagihan dalam instrumen penilaian.

3. Reka Bentuk
Berdasarkan hasil  analisis lembar penilaian yang dianalisis dari 11 i tem

pernyataan yang terdir i  dari 9 i tem pernyataan (i tem 6 sampai 8 dan item 12 sampai 17)
mengenai reka bentukRPP secara keseluruhan. Pernyataan lainnya sebanyak 5 item
(item 9 sampai 11 dan item 18, 19 )mengenai reka bentuk LKS khususnya. Min skor
untuk nnasing-masing item penilaian dari setiap RPP dit injau dari reka bentuk RPP yang
dikembangkan sepert i  yang dipaparl<an pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2 didapat dari kel ima RPP dari segi indikator reka bentuk,
maka RPP yang dikembangkan dikategorikan baik, dengan urutan skor tert inggi hingga
terendah adalah RPP3, RPP5, RPP4, RPP2, dan RPP 1, dengan urutan ni lai 4.70,4.69,
4.68, 4.54 dan 4.51.

l(esesuaian penyusunan bahan pengajaran dengan indikator dan tujuan
pembelajaran (i tem 6), RPP ini telah dikategorikan baik dengan min skor 4.56. Adapun
min skor yang tert inggi adalah pada RPP3 dengan min skor 4.64 (baik), sedangkan skor
terendah pada RPPI dan RPP4 dengan min skor a.50 (baik).
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Tabel 2.

No ltem

1

2.

+

7

u

10.
Min skor

Skor Min Unit Rpp dit injau dari Indikator=mri_=_rffi#

Baik

Petunjuk: 6.umpa?@fo;

Fada item rangkuman materi berdasarkan Rpp. oan sitabus (7), Rpp yang
l,5iT'.T Hri:i:il:XT ,|'h :: H:: :'isr<or + o i skor vans tertinss i' aoa ra h p a d a
terendah pacJa Rppl, Rpp2 0"" *orJx'J;3#Tilr,,i;ll !Tirr"1lf.,*,, 

ieoansr<an sr<or
Kejerasan uraian .pertanyaan pada LKS dan 

lpp 
(item g), Rpp yang

$Xryff-:["ff:ft-'j::'j:[':ffan min skor 4 2e Adapun bira ditinjau dari kerima

ir"i flil';'' k;;'; a s 1 ou i t' ;''"'r " n'" 
" 
f ::,J'"Jil:fl r::1ilr B?Hf i fl i J : ??

Kejerasan turisan dan media 
I',:r _ 1ol, ditinjau dari kerima Rpp yangclikembangkan, maka skor yang tertinggi adalah Rpp4 o"n hpps, dengan masing_masing

:il,.il|ii:il$1.,Hf."nuui baik), sedanskan skor terendah padahpp2 densan min
Kejerasan senariQ pemberajarun,(,,": .1.2), Rpp yang dikembangkan dikategorikanbaik dengan min skor 4'57' Adapun bila ditinjau o"ri r."ii,i," Rpp yang dikembangkan,maka skor yang tert inggi adarah pada Rpp3, Rpp4 da; Rpps, dengan masing_masing

ilrl*lf"t 
4'64 (sangat baik), sedangkan skor terend.n p"o, Rpp2 dengan min skor 4.43

Perincian senario pemberajaran (i tem 
l3) 

npp yang dikembangkan dikategorikanbaik dengan rnin skor 4'41' Aoapun bila ditinjau oari kelirira Rpp yang dikembangkal,maka skor yang tert inggi adarah pada Rpp4 oan npps,'dengan miri  skor +.s 1ouir,, ,sedangkan skor terendah pada Rppl dengan min skor 4.21 (baik).Reka bentuk mengarahkan pada pembelajaran melalui pendekatan saintifik (14),RPP dikategorikan sangat baik dengan min skor 4.g3. nJrprn bira ditinjau dari kerimaRPP yang drkembangkan, maka skoif"ng,tert inggi aoatarr paoa Rpp5 dengan min skor4'83 (sangat baik), sedangkan skor terendah paoa nppi iengan min skor 4.64 (baik),Item sumber pemberajaran dapat r"r,.rpui objek atau ,rju"n pemberajaran (15), RpF
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RPPl
4.50
4-52
3.9s
4.86
zr.CU

4.21
4.79
4.57
4.57

4.57
4.57
4.29
4.57
4.43
4.43
4.64
4.50
4.57
4.79

1.O4

4.71
4.36
4.86
4.64
4.43
5.00
4.79
4.86

4.50
4.71
4.43
4.93
4.6q
4.50
4.79
4.71
4.79
4.86

4.57
4.57
4.43
4.93
4.64
4.50
4.93
4.71
4.86
4.79

4.50
4.63
4.29
4.83
4.57
4.41
4.83
4.66
4.73

Baik
Baik
Baik
Sangat baik
Baik
Baik
Sangat baik
Sangat baik
Sangat baik
Sangat baik
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yang dikembangkan dikategorikan baik dengan min skor 4.66, min skor yang tert inggi
pada RPP3 dengan min skor 4.79 (sangat baik), sedangkan skor terendah pada RPP2
dengan min skor 4.5 (baik) .

Mencantumkan metode mengajar i tem (16), RPp yang dikembangkan
dikategorikan sangat baik dengan min skor 4.73. Apabila dit injau dari kel ima RPP yang
dikembangkan, nraka skor yang tert inggi adalah pada RPF3 dan 5, dengan min skor 4.86
(sangat baik), sedangkan skor terendah pada RPPl dan 2 dengan min skor 4.57 (baik).

Mencantumkan buku yang di jadikan sumber pengajaran item (17), Rpp yang
dikembangkan dikategorikan baik dengan min skor 4.67. Apabila dit injau dari kel ima RPP
yang dikembangkan, maka skor yang tert inggi adalah pada RPP4, dengan min skor 4.86
(sangat baik), sedangkan skor tererrdah pada RPPl dengan min skor 4.57 (baik).
Selanjutnya dipaparkan reka bentuk LKS pada Tabel 3.

Tabel 3 Skor Min Unit RPP ditinjau dari Indikator Reka bentuk LKS

dlRPP?i .RPP3 i RPP.4 :
q

11
18.
19.

4.29
4.57
4.64
4.50

1.29
4.36
4.79
4.57

4.50
4.71
4.79
4.71

4.71
4.71
4.86
4.86

4.57
4.79
4.79
4.64

4.47
4.62
4.77
4.65

Baik
Baik
Sangat baik
Sangat baik

Min skor 4.50 4.50 4.68 4.79 4.70 4.63
Kategori Baik Baik Sangat

baik
Sangat
baik

Sangat
baik

Baik

Petunjuk: 9, '1 l  dan 18, 1 I nomor i tem perri laian reka bentuk LKS.

Berdasarkan Tabel 3 didapat dari kel ima RPP dari segi indikator reka bentuk LKS,
maka RPP yang dikembangkan dikategorikan baik, dengan urutan skor tert inggi hingga
terendah adalah RPP4, RPPS, RPP3, RPP2, dan RPP 1, dengan urutan ni lai4.7g,4.7O,
4.68, 4.50 dan 4.50.

Kejelasan cara kerja atau petunjuk pada LKS (item g), ditinjau dar:i kelima RPP
yang dikembangkan, maka skor yang; tert inggi adalah pada RPP4 dengan min skor 4.71
(kategori sangat baik), sedangkan skor terendah pada RPP2 dengan min skor 4.29
(kategori baik).

Kejelasan media gambar atau i lustrasi yang digunakan (i tem 11), maka skor yang
tefi inggi adalah pada RPP 5 dengan rnin skor 4.79 (sangat baik), sedangkan skor
terendah pada RPP2 dengan min skor a.36 (baik) .

Tabel dan pertanyaan pada LKS jelas ( i tem 18), skor yang tert inggi adalah RPP4,
dengan min skor 4.86 (kategori sangat baik), sedangkan skor terendah pada RPP1
dengan min skor a.77 (baik). Penampilan LKS menarik (19), skor yang tert inggi adatah
pada RPP4, dengan min skor 4.86 (kategori sangat baik), sedangkan skor terendah pacla
RPPI dengan min skor 4.50 (baik) .

Berdasarkan Tabel 2 dan Tabel 3, maka disimpulkan secara keseluruhan bahwa
RPP yang dikembangkan dit injau rJari 14 i tem penilaian, maka 7 i tem dari pernyataan
dikategorikan sangat baik yaitu pada item 10,14,1s,16,17,1g dan pernyataan 19.
Sedangkan RPP dikategorikan baik dengan min skor 4.54. Adapun min skor untuk
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indikator reka bentuk dari 5 RPP, maka 3 RPP dikategorikan sangat baik (RPP3, RPP4
dan RPPS) dan 2 RPP lainnya dikategorikan baik (RPP1 dan RPP2) pada topik satu
(ekosistem).

Dari sepuluh ite,m reka bentuk RPP (' fabel 2), maka item dengan penilaian
terendah didapat pada kejelasan uraian pertanyaan pada LKS dan RPP (item B) dan
perincian senario oembelajaran (i tem 13). Perincian dari (Tabel 3) i tem dengan penilaian
terendah adalah kejelasan cara kerja atau petunjuk pada LKS (item 9). Rendahnya
ketiga item tersebut desebabkan kurang jelasnya perumusan tu.juan pembelajaran yang
dijabarkan guru.

Menurut Sanjaya (2010) bahwa kejelasan perumusan tqrjuan pembelajaran dan
dijabarkan dalam pelaksanaan proses pembelajaran yang selanjutnya di laksanakan
penilaian yang sesuai dengan tagihan pada tujuan pernbelajaran tersebut. Keselarasan
antara tujuan pembelajaran dengan proses pembelajaran, termasuk panduan
pembelajaran pada siswa (berupa LKS) akan membantu tercapainya tujuan
pembelajaran.

4. Penilaian Keseluruhan Rencana Pelaksaksanaan Pembelajaran(Rpp).
Selanjutnya penilaian 5 RPP hasil pengembangan dari25 orang guru, dari 22item

pernyataan untuk keseluruhan indikator RPP dapat dipaparkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Min skor setiap indikator keseluruhan RPP

Komponen RPP
Indikator

Min skor totalKandungan lsi Reka bentuk
RPP 1 4.44 4.50 4.47
RPP 2 4.51 4.52 4.51
RPP 3 4.63 4.69 4.66
RPP 4 4.62 4.71 4.65
RPP 5 4.60 4,69 4.64
Min skor 4.56 4.62 4.59
Kategori total Baik Baik Baik

Berdasarkan Tabel-4 didapati secara keseluruhan RPP dikategorikan baik dengan
min skor 4.59. Skor tert inggi RPP3 dengan nrin skor 4.66, sementara i tu skor terendah
pada RPPI dengan min skor 4.47. Adapun keseluruhan didapati min skor masing-masing
kandungan isi (4.56), dan reka bentuk (4.62).

KESIMPULAN
Dari hasil  peneli t ian, simpulan adalah kompetensi guru sains dalam

pengembangan perangkat pembelajaran berbasiskan kurikulum 2Q13 yang telah
dilat ihkan melalui pendampingan LPTK-UR kepada guru sains menunjukkan hasil  Baik.
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Ucapan terima kasih disarnpaikan kepada: Drs.Kadri Afis,M.Pd Kadisdikbud
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memfasil i tasi kegiatan peneli t ian dan pendampingan sosial isasi kurikulum 2013 dan
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